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Abstrak: Kemajuan industri furnitur lokal dan global membuka peluang bagi Indonesia untuk 

kembali memproduksi furnitur lokal demi mendukung perekonomian. Milenial sebagai pangsa 

pasar furnitur terbesar di Indonesia memiliki ketertarikan terhadap furnitur modular. Sistem 

furnitur modular menyediakan kemudahan mobilisasi, instalasi, dan kustomisasi yang 

membantu optimalisasi penggunaan lahan huni yang semakin terbatas. Selain itu, furnitur 

modular berdampak baik bagi keberlanjutan sehingga desainer memang dianjurkan untuk 
merancang furnitur dengan sistem modular. Penelitian ini berfokus untuk merancang lemari 

modular yang mengakomodasi kebutuhan milenial. Perancangan dilakukan dengan metode 

desain: observasi, wawancara, kuesioner, dan studi literatur, dilanjutkan dengan proses 

perancangan menggunakan metode User-Centered Design dan identifikasi persona pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa milenial membutuhkan lemari yang mudah diatur dan 

tahan lama. Furnitur yang akan dirancang adalah furnitur dengan gabungan sistem modular on-
a-frame & single bodied dengan sistem knockdown untuk memudahkan mobilisasi dan 

kustomisasi, menggunakan sustainable material yaitu baja dan multi-plywood. Hasil validasi 

melalui kuesioner menunjukkan bahwa produk yang dirancang sudah sesuai dan memenuhi 

aspek ukuran, fungsi, estetika, instalasi, dan harga. 
Kata kunci: milenial, lemari modular, keberlanjutan 

 
Abstract: The progress of the local and global furniture industry opens opportunities for 
Indonesia to once again produce local furniture to support the economy. Millennials, as the 
largest furniture market segment in Indonesia, have an interest in modular furniture. The 
modular furniture system provides ease of mobility, installation, and customization in optimizing 
the use of increasingly limited living space. This research focuses on designing a modular cabinet 
that accommodates the needs of millennials. The design process is carried out using the following 
methods: observation, interviews, questionnaires, and literature review, followed by the design 
process using the User-Centered Design method and identification of user personas. The research 
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results indicate that millennials require easily adjustable and durable cabinets. The designed 
furniture will be a combination of the on-a-frame and single-bodied modular system with a 
knockdown system to facilitate mobility and customization using sustainable materials, namely 
steel and multi-plywood. The validation results of this product indicate that this object has met 
the needs of users assessed based on aspects such as size, function, aesthetics, installation, and 
price. 
Keywords: millennial, modular wardrobe, sustainable design 

PENDAHULUAN  

Industri furnitur secara global telah meningkat dan dikabarkan akan semakin 

berkembang sesuai prediksi Spherical Insight, (2023) yang menuliskan bahwa pasar 

furnitur akan mencapai USD 780.8 miliar dan berkembang dengan CAGR 5,1% dari 2022-

2030. Pada skala nasional, industri furnitur menurut Kemenperin (2021) telah bangkit 

dari dampak pandemik dan mengalami perkembangan sebesar 8.04%. Ekspor dan impor 

furnitur Indonesia meningkat sebesar 33% (Kemenperin, 2022). Hal ini membuka 

peluang bagi desainer furnitur Indonesia untuk memproduksi kembali furnitur lokal 

demi mendukung perekonomian bangsa. 

Salah satu target pasar yang mendominasi pembelian furnitur di Indonesia 

adalah milenial (Adila, 2017). Furnitur yang digemari oleh milenial adalah furnitur 

modular karena memudahkan proses mobilisasi, instalasi, dan kustomisasi. Saham 

furnitur modular diprediksi meningkat sebesar 5,8% selama periode prediksi tahun 

2018-2030 (Industry Growth Insight, 2021), dan jenis furnitur yang paling diminati 

adalah furnitur indoor untuk keperluan rumah dan kantor (Industry Growth Insight, 

2021; Fortune Business Insight, 2021; Spherical Insight 2023). Hal ini sesuai dengan 

kebutuhan kaum milenial yang sering berada di rumah dan di kantor. 

Alasan lain milenial memilih furnitur ini adalah karena masalah keterbatasan 

lahan huni khususnya di Pulau Jawa. Abidoye dkk. (2020) mengungkapkan bahwa 

finansial adalah salah satu hambatan terbesar bagi generasi muda di Jakarta untuk 

memiliki rumah, sesuai dengan ramalan Darmin Nasution, dalam Primadhyta dan Fauzi 

(2017), bahwa generasi ini akan dihadapkan dengan masalah kesukaran memiliki hunian 
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akibat kenaikan gaji tidak sebanding dengan kenaikan harga tanah. Faktor kenaikan 

harga tanah adalah tidak seimbangnya kebutuhan rumah dengan luas lahan dan 

persediaan yang terbatas terutama di Indonesia (Wijaya dan Anastasia 2009). Akibatnya, 

rata-rata kaum milenial kelas menengah saat ini memiliki hunian dengan luas terbatas 

sehingga memilih furnitur modular yang dapat dikustomisasi sesuai kebutuhan. 

Selain itu, konsep modular saat ini memang dihimbau untuk diaplikasikan pada 

setiap perancangan untuk mendukung keberlanjutan. Besson (2019) menghimbau para 

desainer untuk merancang produk dengan mengutamakan ketahanan dan penggunaan 

sistem modular. Produk yang tahan lama dan tidak perlu banyak perawatan akan 

menekan penumpukan sampah dan penggunaan sumber daya alam yang berlebih 

(Uzoegbo, 2016). Sistem modular berfokus pada minimalisasi proses manufaktur 

sembari mempertimbangkan potensi variasi dan kustomisasi produk sebanyak-

banyaknya untuk memenuhi kebutuhan kustomer (Xue dkk., 2012). Dapat dikatakan 

bahwa sistem modular saat ini penting untuk diimplementasikan pada produk sehari-

hari untuk mendukung prinsip sustainability yang menekankan pada pembatasan 

penggunaan teknologi, pembatasan material, dan pembatasan penggunaan lahan untuk 

mengurangi tekanan pada alam (Van der Ryn & Cowen, 2017). 

Penelitian oleh Johnson (2020) membahas perilaku milenial terhadap furnitur 

rumah tangga dan dampaknya terhadap lingkungan. Berdasarkan penelitian ini rata-rata 

milenial membuang furnitur karena (1) tidak sesuai lagi dengan visual yang diharapkan, 

atau dengan konsep hunian, (2) terdapat kerusakan produk, (3) tidak ada tempat untuk 

diletakkan di hunian barunya, dan (4) karena furnitur tersebut sulit untuk dipindahkan. 

Penelitian ini dilanjutkan dengan perancangan adaptable dan customizable drawer yang 

dapat disusun membentuk meja atau laci. Hal yang belum ditelusuri lebih lanjut pada 

penelitian Johnson adalah kebutuhan milenial terhadap furnitur yang diminati. 

Garip, dkk. (2019) meneliti kebutuhan furnitur pada lingkungan yang berubah-

ubah. Penelitian dilakukan dengan algoritma untuk menghasilkan berbagai alternatif 

layout furniture sesuai kebutuhan pengguna sehari-hari. Hasil perancangan adalah (1) 
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modul tempat duduk multifungsi, (2) modul tempat penyimpanan, (3) modul tempat 

tidur atau tempat duduk yang dapat dibagi, (4) solusi untuk kursi dan taboret, dan (5) 

modul meja yang dapat diperpanjang (extendable). Modul ini berukuran 30 x 30 cm dan 

dapat disambung dengan logam yang berukuran dan berbentuk sama dengan alur yang 

ada pada pelat kayu. Bingkai besi merupakan sambungan modular sehingga pengguna 

dapat melakukan kustomisasi sendiri. Hal yang belum ditelusuri lebih lanjut adalah 

ketahanan material yang digunakan dan kustomisasi warna dan tekstur pada produk. 

Melihat fenomena di atas, maka perancangan kali ini akan berfokus pada 

perancangan furnitur untuk kaum milenial yang mempertimbangkan kebutuhan 

pengguna dan ketahanan produk jangka panjang. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode desain dengan menggunakan pendekatan studi literatur, 

studi existing, survei, wawancara, dan observasi untuk mendapatkan data. Penelitian 

dilanjutkan dengan perancangan menggunakan metode UCD dan fictional persona 

untuk mengetahui kebutuhan pengguna. Pada akhir perancangan akan dilakukan 

validasi dengan menggunakan kuesioner dan analisis matriks. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode desain yang menurut Soewardikoen (2019), 

metode ini adalah metode yang mengkaji suatu fenomena atau permasalahan yang 

terjadi pada masyarakat yang berujung pada pemecahan masalah. Tiga aspek desain, 

yaitu: (1) aspek karya/imaji, (2) aspek pembuat, dan (3) aspek pengguna/pemirsa, 

memiliki cara tersendiri untuk mengumpulkan data sehingga metode penelitian desain 

tidak harus menggunakan satu pendekatan saja. Pada penelitian ini aspek imaji 

didapatkan dengan melakukan pengamatan visual melalui observasi dan studi existing 

produk. Data untuk aspek pembuat didapatkan dari hasil wawancara dengan desainer 

mengenai hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan sebuah desain. Terakhir, 
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aspek pengguna didapatkan dari hasil wawancara dan kuesioner untuk mengetahui 

kebutuhan dan selera pengguna.  

Penelitian kemudian dilanjutkan dengan perancangan menggunakan metode 

User-Centererd Design. Gladkiy (2018) mengartikan UCD sebagai metode untuk 

menciptakan solusi baru yang berfokus pada kebutuhan manusia. Metode ini dilakukan 

dengan mengidentifikasi penggunanya, kebutuhan penggunanya akan produk, dan 

kondisi penggunanya. Metode ini dilakukan dengan observasi dan wawancara untuk 

mengetahui lebih dalam tentang harapan dan kebutuhan pengguna. Kunci dari UCD 

adalah empati, yaitu berusaha merasakan posisi pengguna yang diteliti. Agar lebih 

mendalami pengguna yang ditargetkan, maka perancangan perlu identifikasi persona 

untuk mengetahui kebutuhan, perilaku, pengalaman, tujuan, dll. (Interaction Design, 

2022). Metode persona membantu desainer untuk menemukan pola atau alur dari tipe 

user tertentu agar memudahkan dan fokus dalam penelitian. Metode yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah metode fictional persona. Metode ini adalah kumpulan 

asumsi mengenai user berdasarkan interaksi yang pernah terjadi. Metode fictional 

memang tidak terhitung akurat karena dibuat berdasarkan asumsi, namun metode ini 

sering digunakan untuk penelitian sebatas kebutuhan user. Asumsi pada penelitian ini 

didapatkan dari hasil interaksi saat melakukan wawancara dan pengisian kuesioner. 

HASIL DAN DISKUSI  

User Persona 

Dari hasil observasi dan wawancara, didapatkan gambaran mengenai kriteria 

milenial yang ditargetkan pada penelitian ini. Persona milenial tersebut ditentukan 

berdasarkan demography (Tabel 1), interest, behavior, pain point, needs, dan goals 

(Tabel 2). Dari Tabel 2 diketahui bahwa tujuan utama milenial ini adalah untuk memiliki 

furnitur yang mudah untuk diatur dan tahan lama. Maka dari itu diperlukan analisis lebih 

lanjut mengenai aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan pada perancangan. 
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Tabel 1 User Persona 1 

Demography 

Tahun Lahir : 1981-1996 Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Gender : Semua  : Pegawai Negri Sipil 

Kelas Sosial : Middle – Upper   : Freelance 

Domisili : Kota besar di Pulau Jawa  Bahasa : Indonesia-Inggris 

sumber: data penulis 

 

Tabel 2 User Persona 2 

Interest • Sustainable lifestyle 

• Modern lifestyle 

• Efficiency & Minimalism 

• Work-life balance 

• Achievement 

Behavior • Senang bekerja (Workaholic) 

• Memprioritaskan hal yang sepadan dengan harga  

• Selalu menimbang kualitas untuk jangka panjang 

• Suka menghias atau dekorasi 

Pain Point • Furnitur yang dimiliki tidak memenuhi kebutuhan  

• Hunian terasa sempit untuk membeli lemari yang besar  

• Kesulitan membeli furnitur besar karena perlu dibawa dengan jasa delivery 

yang cukup mahal 

• Furnitur tidak tahan lama sehingga perlu membeli lagi  

• Memiliki rasa bosan dengan interior 

Needs • Lemari yang dapat memenuhi kebutuhan dasar (lemari pakaian) 

• Lemari yang dapat dengan dilepas pasang saat dipindahkan (knockdown) 

• Lemari yang tahan lama dan kuat 

• Lemari yang dapat dikustomisasi (bentuk dan warna) 

• Lemari yang dapat mengikuti perubahan kondisi luas ruangan 

Goals • Memiliki furnitur yang dapat diatur dan tahan lama 

sumber: data penulis 
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Hasil Analisis Kebutuhan Pengguna 

Dari kuesioner dan wawancara yang dilakukan didapatkan hasil bahwa milenial 

membutuhkan beberapa kebutuhan yang dirincikan berdasarkan masalah yang dialami 

pengguna (Tabel xxx). Dari sini dapat diketahui kebutuhan perancangan utamanya ada 

pada sistem, material, dan fungsi. Dari sini diperlukan analisis lebih lanjut mengenai 

aspek-aspek tersebut. 

Tabel 3 Parameter Aspek Desain 

Masalah Kebutuhan Parameter Solusi 

Sustainability Lemari tahan lama 

(durable) 

Dapat bertahan sampai 

10 tahun 

Material durable; Sistem 

modul untuk kemudahan 

pemeliharaan. 

Keterbat

asan 

ekonomi  

Lemari  terjangkau 

oleh kelas sosial 

menengah 

Harga di bawah 

Rp5.000.000,00. 

Material terjangkau; 

Sistem: dibagi ke dalam 

modul untuk kemudahan 

mencicil. 

Keterbatasan 

hunian 

Lemari yang cukup 

di hunian yang 

sempit  

Lemari tinggi ke atas; ≤1 

m ke samping 

Sistem: modul dengan 

standar penyimpanan 

minimum. 

Kesulitan 

dalam 

mobilisasi 

Furnitur yang 

mudah 

dipindahkan 

Furnitur harus dapat 

diangkat dengan satu 

orang saja saat 

mobilisasi 

Sistem: membagi furnitur 

ke dalam modul-modul 

knockdown. 

Kebutuhan 

hidup milenial 

Lemari yang dapat 

memiliki fungsi lain 

Dapat menampung 

pakaian (celana, dress, 

kaos, sepatu, dll), dapat 

menampung benda-

benda lain seperti buku, 

alat dapur, make-up, dll. 

Fungsi: memberi banyak 

pilihan modul untuk 

berbagai kebutuhan; 

Sistem: merancang sistem 

yang mudah untuk 

mengganti modul 
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Masalah Kebutuhan Parameter Solusi 

Kebutuh

an gaya 

Lemari yang dapat 

diubah ke gaya 

yang lain; Jenis 

gaya yang diminati 

adalah modern 

minimalis 

Warna, layout, material, 

dapat diubah; Desain 

lemari menggunakan 

sedikit elemen; Warna 

monokrom dan earth 

tone; Tekstur material 

kayu, batu alam, beton, 

dan logam. 

Material: menyediakan 

berbagai pilihan material 

untuk menunjang 

kebutuhan gaya milenial; 

Sistem: merancang sistem 

yang mudah untuk 

mengganti modul 

sumber: data penulis 

Hasil Analisis Aspek Sistem 

Aspek sistem yang dibutuhkan utamanya adalah sistem sambungan modul 

knockdown yang didampingi oleh sistem geser dan sistem engsel untuk detail lemari. 

Tabel xxx berisi hasil analisis pemilihan sistem modular, sistem engsel dan sistem geser 

untuk perancangan furnitur ini. 

Tabel 4 Analisis Sistem 

Jenis Sistem Nama Sistem Analisis 

Sistem 

Modular 

 

Sistem 

Modular On-

A-Frame 

Diatur di dalam suatu rangka sehingga user hanya perlu 

mengatur sesuai grid yang telah disediakan.  Tidak perlu 

banyak tools. Opsi untuk kustomisasi cukup banyak, tetap 

terlihat rapi tanpa perlu konfigurasi ulang. Umumnya untuk 

rak heavy duty dan lemari pakaian modern. Tidak 

meninggalkan banyak bekas kecuali frame ditanam ke dinding 

atau plafon. 

Single bodied Mudah dalam kustomisasi, hanya perlu tools standar; banyak 

opsi furnitur namun harus dikonfigurasi dari awal untuk 

diubah ke bentuk yang baru. Sambungan tidak terlihat; jika 

diubah ke bentuk lain akan meninggalkan bekas permanen. 

Umumnya untuk lemari pakaian. 

Sistem 

Sambungan  

Minifix/Cam 

Lock 

Harga sekitar Rp1.500,00. Dapat menahan beban 

medium. Ketahanan kuat, namun dapat patah 

tergantung instalasi. Butuh presisi tinggi awal 
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pemasangan namun instalasi lepas pasang mudah. Tidak 

merusak kayu dalam jangka panjang. Secara estetika nut 

cukup menonjol dari dalam, namun baut tidak terlihat.  

Cross Dowel 

Baut JCBC 

Harga sekitar Rp2.000,00; Dapat menahan beban berat 

(heavy duty); Daya tahan kuat; Butuh presisi tinggi awal 

pemasangan; Instalasi lepas pasang cukup mudah; Tidak 

merusak kayu dalam jangka panjang. 

Secara estetika, Mur terlihat namun rapi namun kepala  

baut terlihat. 

Sistem 

Engsel 

Engsel Sendok Engsel ini memiliki harga Rp5.600,00-Rp9.000,00. Dapat 

menahan beban menengah. Tahan lama dan kuat. 

Dibutuhkan presisi yang tinggi di awal instalasi. 

Estetika: Terlihat tapi tidak mengganggu. Terdapat 

sistem soft close hidrolik. 

Sistem 

Geser 

Rel Ball 

Bearing 

Double Track 

Harga sekitar Rp29.000,00. Dapat menahan beban medium. 

Kuat dan tahan lama, namun ball bearing dapat aus. Instalasi 

mudah, dapat dipasang di bawah dan di samping. Secara 

estetika; Jika instalasi di bagian bawah tidak akan terlihat, 

namun jika di samping terlihat jelas tapi tidak mengganggu. 

Rel ini membutuhkan jarak sekitar satu inci. Terlihat mewah. 

Memiliki sistem soft close untuk buka-tutup halus. Namun 

softclose cenderung berat saat ditarik.  

sumber: data penulis 

Hasil Analisis Aspek Material 

Material yang digunakan pada perancangan ini adalah kayu dan logam. Kayu 

yang akan digunakan adalah kayu plywood karena lebih mudah untuk diolah 

dibandingkan kayu solid. Berikut adalah kelebihan plywood: 

1. Tidak mudah memuai atau bowing sehingga lebih awet untuk pembuatan 

mebel yang memerlukan bidang datar seperti meja, lemari, pintu, dll. 

2. Mudah dibentuk dan diolah 

3. Tidak mudah berubah bentuk, retak, atau lapuk 
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4. Dapat dilapisi lapisan anti rayap 

5. Masih memiliki serat kayu yang jelas sehingga dapat dilapisi dengan melamin 

atau resin untuk finishing yang lebih berkelas. 

Material kayu yang digunakan pada perancangan ini adalah multi-plywood dan 

logam yang akan digunakan adalah hollow steel. Finishing akan dilakukan dengan 

menggunakan HPL untuk kayu dan cat duco untuk besi. Analisis mengenai material ada 

pada Tabel xx. 

Tabel 5 Analisis Material 

Nama Material Analisis 

Multi-plywood Tersedia dalam ukuran 2,4 m x 1,2 m x 1,5 mm. Harga berkisar dari 

Rp180.000,00 sampai Rp250.000,00, tergantung kualitas dan merek. 

HPL adalah kayu lembaran yang terdiri dari tiga atau lebih lapisan 

dengan ketebalan seragam. Densitas 400-700 kg/m3. Berat, bersifat 

solid, tidak bisa dilengkungkan. Harga relatif mahal. Biasa digunakan 

untuk kitchen set. Tahan kelembaban dan cuaca. Finishing multi-

plywood dapat berupa cat duco, HPL, dekosit, dll. 

Besi Hollow Besi hollow sering diminati saat ini karena tampilannya yang seperti 

pipa segi empat memanjang sehingga sangat sesuai untuk konsep 

minimalis, modern atau industrial. Termasuk kuat dan sering 

digunakan sebagai rangka bangunan. Material ini sustainable karena 

dapat didaur ulang. Harga: Rp252.000,00/6m (4x4cm) 

HPL Harga sekitar Rp210.000,00 per 2.97 m2; Kelebihan: Banyak variasi 

motif: metal, wood, marmer, dan solid; Praktis dan tidak butuh waktu 

lama; Pemasangan dengan lem; Harga relatif murah; Cocok untuk 

kitchen set modern; Tahan lama. Kekurangan: Pemotongan HPL 

mempengaruhi hasil akhir; HPL lepas jika tidak merekat sempurna. 

Cat Duco Harga sekitar Rp80.000,00 per 8-10 m2; Warna dapat dicampur, hasil 

doff dan glossy; Cat water based cepat kering. Cat duco solvent based 

butuh waktu yang relative lama untuk kering dan dapat 

meninggalkan bercak putih bila tidak kering sempurna; Cat duco 

solvent based lebih murah dibandingkan water based; Bila terpapar 

terus menerus berbahaya bagi kesehatan; Butuh ketelitian tinggi. 
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Term Of Reference 

Term Of Reference adalah pernyataan konsep produk untuk menjadi acuan 

dalam perancangan. Term Of Reference meingkupi pertimbangan dan batasan dalam 

pembuatan produk. Tabel 6 adalah Term Of Reference perancangan ini. 

Tabel 6 Term Of Reference 

TOR Deskripsi 

Deskripsi 

Produk 

Produk ini adalah tempat penyimpanan yang ditargetkan untuk milenial 

dengan kelas sosial menengah ke atas. Produk ini adalah lemari modular 

sustainable dengan sistem modular dan sistem knockdown untuk 

memudahkan distribusi, mobilisasi, dan kustomisasi. Furnitur ini memiliki gaya 

modern dengan material utama kayu multiplex dan HPL. Sistem modular 

produk menggunakan sistem single-bodied dan sistem on-a-frame untuk 

menyambung modul antar single body. Sistem knockdown produk ini 

menggunakan baut knockdown minifix dan baut knockdown JCBC; Sistem 

geser laci menggunakan rel ball bearing tanpa sistem softclose; Sistem engsel 

menggunakan engsel sendok dengan sistem softclose. Produk ini dapat 

menahan beban medium ke atas sehingga dapat digunakan sebagai lemari 

pakaian atau lemari untuk menyimpan barang lainnya. 

Pertimbangan 

Desain 

a. Produk mampu menyimpan barang kebutuhan sehari-hari milenial 

(pakaian, elektronik, benda berharga, dll.). 

b. Sistem modular dapat mewujudkan produk yang dapat dikustomisasi 

sesuai kebutuhan pengguna. 

c. Sistem knockdown mampu memudahkan dalam mobilisasi produk. 

d. Style produk memberi kesan modern dan minimalis 

Batasan 

Desain 

a. Perancangan produk lemari ini hanya untuk benda dengan beban 

medium ke atas (tidak sampai heavy duty) 

b. Perancangan ini untuk mengakomodasi kebutuhan milenial, diutamakan 

kebutuhan lemari pakaian. 

c. Menggunakan sistem modular, sistem knockdown, sistem geser, dan 

sistem engsel. 

d. Menggunakan material plywood multiplex dan HPL. 
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Deskripsi 

Pengguna 

Pengguna adalah milenial (kelahiran 1981-1996) dengan tingkat pendapatan 

rata-rata menengah ke atas atau di atas UMR. Pengguna memiliki tempat 

tinggal pribadi/sewa/apartemen, dan lainnya dengan luas terbatas di bawah 

60 m2. 

 

Mind Map 

 
Gambar 1 Mind Map 
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Mood Board 

Gambar 2 adalah moodboard perancangan. Bentuk, warna, dan tekstur produk 

terinspirasi dari lemari modern dengan material besi dan kayu.  

 
Gambar 2 Moodboard 

Image Chart 

Gambar 3 adalah positioning produk yang akan dirancang. Produk yang 

ditargetkan adalah produk yang memiliki sifat long-lasting dan customizable.  

 
Gambar 3 Image Chart 

Proses Perancangan 

Sketsa Alternatif Sistem Sambungan Modul Frame Utama 

Pada proses ideasi, yang menjadi fokus adalah sistem modul knockdown pada 

lemari. Desain keseluruhan adalah hasil pertimbangan dari sistem yang akan digunakan. 
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Sambungan besi hollow 4x4 berupa joint dengan baut untuk mengunci. Joint seperti ini 

sudah terbukti kuat dan sering digunakan untuk scaffolding pada konstruksi bangunan 

 
Gambar 4 Sketsa Sambungan Modul Rak 

Sistem Sambungan Modul Rak 

Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan besi yang akan digunakan adalah besi 

hollow 4x4. Maka untuk itu perlu eksplorasi jenis sambungan horizontal (rak dengan 

frame) untuk menemukan sambungan paling baik berdasarkan scoring. Total nilai 

adalah sepuluh per kategori penilaian untuk memudahkan penghitungan.  

Tabel 7 Parameter Aspek Desain 

Instrumen Keterangan 

Kekuatan [K] Instrumen ini menandakan kekuatan atau daya tahan sistem 

sambungan terhadap beban yang diberikan. Semakin kuat produk, 

semakin besar skor penilaian. 

Kemudahan Instalasi 

Knockdown [IK] 

Instrumen ini mengukur tingkat kemudahan produk untuk 

dibongkar-pasang dari modul terpisah sampai rakitan utuh. 

Semakin mudah produk dirakit, semakin besar skor penilaian. 

Kemudahan 

Kustomisasi  [KK] 

Instrumen ini mengukur kemudahan kustomisasi produk ketika 

produk sudah berdiri. Semakin mudah produk dikustomisasi, 

semakin besar skor penilaian. 

Kemudahan Ekspansi 

(Menyamping) [KE] 

Instrumen ini mengukur kemampuan produk untuk ekspansi atau 

menambah modul frame secara horizontal. Semakin mudah 

produk untuk ekspansi, semakin besar skor penilaian. 

Kemudahan Produksi 

[KP] 

Instrumen ini mengukur tingkat kemudahan produksi sistem dalam 

skala kecil (vendor). Semakin mudah produk diproduksi, semakin 

besar skor penilaian. 

Pengaruh 

Penyimpangan [PP] 

Instrumen ini mengukur pengaruh penyimpangan dalam proses 

pembuatan terhadap hasil akhir produk. Contoh penyimpangan 

adalah pergeseran titik baut yang berpengaruh terhadap 

konstruksi lemari. Semakin mudah produk dipengaruhi 

penyimpangan, semakin kecil skor penilaian. 
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Instrumen Keterangan 

Biaya Produksi [BP] Instrumen ini mengukur biaya produksi. Semakin besar biaya 

produksi, semakin kecil skor penilaian. 

Estetika [E] Instrumen ini mengukur pengaruh sistem terhadap estetika produk 

akhir. Semakin mengganggu sebuah sistem terhadap estetika, 

semakin kecil skor penilaian. 

 

Tabel 8 Scoring Desain Sistem Produk 

No. Sketsa K IK KK KE KP PP BP E Total 

1. 

 

7 9 9 2 9 7 8 8 59 

2. 

 

8 3 7 6 8 7 8 5 52 

3. 

 

9 5 5 8 7 5 6 9 54 

4. 

 

8 7 5 9 8 7 7 9 60 

5. 

 

2 10 10 9 8 6 8 9 62 

6. 

 

7 7 8 9 5 7 6 7 56 

7. 

 

8 8 7 8 4 6 6 6 53 

8. 

 

5 8 8 8 5 7 6 7 54 
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Sistem yang akan dipilih adalah sistem nomor 4 karena nomor 1 dan 5 

memiliki kelemahan yang signifikan terhadap keberhasilan produk. Sistem nomor 4 

secara keseluruhan seimbang, namun terdapat kelemahan pada kustomisasi ketika 

produk sudah dirakit. Sistem ini memungkinkan produk untuk dikustomisasi dengan 

mudah bila hanya mengganti jenis ambalan, misalnya mengubah rak kayu menjadi 

laci, namun akan sulit bila kustomisasi berupa pemindahan modul rak besi secara 

vertikal. Bila menggunakan sistem ini, produk akhir lemari akan mudah dilepas 

pasang saat ingin ekspansi atau saat ingin dipindahkan, namun setelah produk 

berdiri, pemindahan sistem rangka akan sulit sehingga harus membongkar ulang 

produk. Sistem seperti ini cocok untuk lemari yang memiliki fungsi pasti dalam 

jangka waktu yang panjang dan hanya dipindah untuk melakukan penataan ulang 

ruangan. 

Sketsa Final 

 
Gambar 5 Sketsa Utama 

Sketsa akhir adalah perancangan lemari yang menggunakan sistem seperti 

cross dowel namun diberi tambahan modul joint untuk memungkinkan pengguna 

melakukan kustomisasi. Kemudian sistem kedua adalah sistem stacking pada 

rangka besi yang terinspirasi dari sistem scaffolding. 

Zoning & Blocking 
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Gambar 6 Zoning 

 

 

Gambar 7 Blocking 

Gambar Teknik 
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Gambar 8 Dimensi Produk 

 

Gambar 9 Dimensi Rak 

 

  Gambar 10 Exploded 
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Gambar 11 Orthogonal 

      

Gambar 12 Contoh Kustomisasi One Set Frame dan Full Set Frame 

 

Gambar 13 Detail Operasional Sistem 
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Gambar 14 Contoh Kustomisasi Bentuk, Warna, dan Tekstur 

 

Gambar 15 Produk Akhir 

Validasi Pengguna 

Validasi dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner kepada 56 orang  milenial 

yang tinggal di hunian dengan luas di bawah 60 meter persegi. Pertanyaan yang 

diajukan berupa kesesuaian aspek ukuran, fungsi, estetika, instalasi, dan harga 

terhadap kebutuhan milenial. Didapatkan data bahwa produk yang dirancang sudah 

sesuai dengan kebutuhan pengguna, namun terdapat sedikit kesulitan di bagian 

perakitan modulnya, namun tingkat kesulitan masih dalam batas wajar. Gambar 16 

adalah hasil validasi.  
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Gambar 16 Hasil Validasi 

Hasil kemudian dilanjutkan untuk penghitungan matriks analisis hasil kuesioner 

dengan nilai 5 sebagai perolehan nilai tertinggi. (5) = Sangat Sesuai/Sangat 

Mudah/Sangat Sepadan; (4) = Sesuai/Mudah/Sepadan; (3) = Netral; (2) = Tidak 

Sesuai/Tidak Mudah/Tidak Sepadan; (1) = Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak 

Mudah/Sangat Tidak Sepadan. 

Rumus:  

(Skor 5 x jumlah SS/SM/SP) + (Skor 4 x jumlah S/M/P) + (Skor 3 x jumlah N) +  

(Skor 2 x jumlah TS/TM/TP) + (Skor 1 x STS/STM/STP) 

Jumlah kuesioner yang disebar 

 

Tabel 9 Analisis Validasi 

NO. Aspek Pembahasan 

1 Ukuran 

 

Total nilai aspek ukuran yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan kuesioner adalah 4,32. Berdasarkan 

skor, ukuran produk sudah sesuai dengan 

kebutuhan pengguna  

2 Fungsi Total nilai aspek fungsi yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan kuesioner adalah 4,25. Berdasarkan 

skor, fungsi produk sudah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 
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NO. Aspek Pembahasan 

3 Estetika Total nilai aspek estetika yang diperoleh 

berdasarkan perhitungan kuesioner adalah 4,21. 

Berdasarkan skor, estetika produk sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

4 Instalasi Total nilai aspek estetika yang diperoleh 

berdasarkan perhitungan kuesioner adalah 3.92. 

Berdasarkan skor, kesulitan instalasi produk masih 

pada batas wajar dan hampir terkesan mudah oleh 

pengguna 

5 Harga Total nilai aspek harga yang diperoleh berdasarkan 

perhitungan kuesioner adalah 4,25. Berdasarkan 

skor, harga produk sudah sepadan dengan 

kebutuhan pengguna. 

KESIMPULAN   

Dari penelitian ini, diketahui bahwa milenial membutuhkan lemari yang mudah 

diatur sesuai kebutuhan dan tahan lama. Untuk mengakomodasi kebutuhan ini, maka 

perancangan ini mengaplikasikan konsep modular knockdown agar furnitur dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Sistem knockdown ini memungkinkan produk 

lemari dapat dengan mudah dipindahkan ke lokasi atau hunian baru. Lemari yang 

dirancang menggunakan material steel pada rangka utamanya agar kokoh dan tahan 

lama, sedangkan pada modul rak menggunakan mutiplywood agar lebih ringan namun 

tetap kokoh dan tahan terhadap gesekan bauta tau sekrup. Selain itu kedua material ini 

adalah material yang paling diminati secara global dan umum digunakan untuk 

menciptakan gaya modern dan minimalis. Hasil validasi pengguna menunjukkan bahwa 

produk ini sesuai dengan kebutuhan milenial meskipun masih terdapat ruang untuk 

perbaikan di kemudian hari.  

Produk ini masih memiliki banyak kekurangan dan banyak ruang untuk inovasi. 

Maka dari itu sebagai saran, untuk penelitian selanjutnya dapat dimulai dengan 

eksplorasi sistem sambungan agar lebih efektif dan mendalami eksplorasi fungsi 

sehingga produk dapat digunakan untuk kebutuhan lain yang belum dibahas pada 

penelitian kali ini. Semoga perancangan kali ini dapat menjadi pertimbangan desain 

untuk penelitian dan perancangan selanjutnya. 
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